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Abstrak
 

____________________________________________________________ 
Generasi Z di era industri 4.0 mempunyai ketergantungan yang sangat kuat pada 

kemajuan teknologi dan informasi.  Derasnya arus informasi yang mendominasi media 

sosial menjadi bagian yang tak terhindarkan. Hal tersebut menuntut generasi Z untuk 

memiliki kecakapan hidup khususnya kecakapan dalam melakukan literasi di media 

sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pemahaman dan penerapan literasi di 

media sosial pada generasi Z khususnya mahasiswa Politeknik Maritim Negeri 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Objek penelitian 

adalah mahasiswa dari program studi nautika, teknika dan transportasi laut. Jumlah 

sampel ditentukan menggunakan teknik purposive random sampling. Data didapatkan 

dengan menyebarkan kuisioner melalui pesan Whatsapp. Kuisioner menggunakan skala 

Likert dan terdiri dari tiga komponen. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa 

komponen A untuk mengukur kemampuan membaca di media sosial mendapatkan nilai 

indeks berharga positif dengan prosentase 95%, sedangkan indeks literasi di media sosial 

pada kemampuan menggali ide dan menulis sebesar 82%, dan indeks literasi di media 

sosial pada kemampuan memahami dan menyeleksi informasi generasi z mendapatan 

prosentase sebesar 98%. 

Abstract
 

____________________________________________________________ 
In this 4.0 industry era, the Gen-Z has a very strong dependence on advances in technology and 
information. The rapid flow of information that dominates social media is an unavoidable part. 
This condition requires them to have life skills, especially the literacy skill on social media. This 
study aimed to measure the understanding and application of literacy in social media, especially for 
Polimarin students. This research used descriptive quantitative method. The objects of the study 
were the students from the nautical, engineering and marine transportation study programs. The 
number of samples was determined using a purposive random sampling technique. Data was 
obtained by distributing questionnaires via WhatsApp messages. The questionnaire used a Likert 
scale and consisted of three components. The results of this study stated that the A component for 
measuring the ability to read on social media got a positive index value with a percentage of 95%, 
while the literacy index on social media on the ability to generate ideas and writing was 82%, and 
the literacy index on social media on the ability to understand and selecting information was 98%. 
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PENDAHULUAN 

Terdapat beda ragam generasi dari segi karakteristiknya, berbeda pula penamaannya seperti 
Born Digital, Digital Youth, Millennials, Next Generation, Echo Boomers, Net Gen, Screenagers, Bebo 

Generation, Google Generation, MySpace Generation, Gen Y, First Digitals, Generation Z, Generation I, serta 

Internet Generation atau I-Generation [3]. Terdapat dua lapis generasi yang memiliki kecenderungan 

diidentikkan dengan perkembangan teknologi media internet dan wireless yakni Generasi Y (Gen Y) 

atau Gen Net atau Millennials. Adapun untuk lapis generasi berikutnya adalah lapis generasi yang 

lebih muda, yaitu Generasi Z (Gen Z). Gen Y adalah kelompok orang yang lahir antara 1984 hingga 

1995 dan kelompok Gen Z lahir sesudah 1995 [4]. Pada masa sekarang Generasi Z merupakan anak-

anak muda yang rata-rata masih mencari jati diri, sedang menempuh pendidikan baik sekolah 

maupun kuliah, dan beberapa diantaranya juga sudah ada yang bekerja. Generasi Z biasa disebut 

dengan generasi internet yang hidup dengan kemudahan internet, hampir segala aktivitas dilakukan 

di dunia maya. Generasi Z telah mulai beinteraksi dengan internet dan web seiring dengan 

pertumbuhan usia mereka bahkan keakraban generasi ini dengan teknologi sudah dimulai sejak dini 

[15]. Mereka sangat menyukai akan teknologi informasi dan menguasai berbagai aplikasi komputer, 

mereka mengenal dunia melalui smartphone atau media sosial. Media sosial dapat dilihat sebagai 

medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebuah ikatan 

sosial [9]. Media sosial merupakan media yang sering digunakan oleh generasi Z dalam pencarian 

informasi terkini, maupun memberikan opini publik terhadap sesuatu isu yang sedang hangat 

diperbincangkan. Media sosial adalah segala bentuk media komunikasi interaktif yang 

memungkinkan terjadinya interaksi dan umpan balik dua arah [7]. Aktifitas dua arah dapat dilakukan 

dengan sosial media dalam berbagai ragam bentuk bentuk pertukaran, kolaborasi, dan saling 

berkenalan dalam bentuk tulisan, visual maupun audiovisual. Sosial media diawali dari tiga hal, yaitu 

Sharing, Collaborating dan Connecting [11]. Banyaknya informasi yang disebarkan di media sosial 

membuat penggunanya harus lebih berhati- hati. Apakah informasi tersebut merupakan fakta, opini, 

atau hanya informasi yang dibuat dengan tujuan tertentu. Literasi media sosial perlu diberikan dalam 

rangka menciptakan masyarakat berbasis informasi dan pengetahuan. Keterampilan menemukan 

informasi ditunjukkan melalui kemampuan mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan, kemampuan 

mengakses dan menemukan infromasi, kemampuan mengevaluasi informasi dan menggunakan 

informasi secara efektif dan etis. Revolusi industri 4.0 menitikberatkan pola digitalisasi dan otomasi 

disemua aspek kehidupan manusia, salah satunya adalah kegiatan komunikasi dan pencarian 

informasi. Dengan adanya internet penyebaran informasi secara digital semakin mudah dan pesat, 

informasi dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Pengguna internet di indonesia dari tahun 2019 

hingga kuartal II tahun 2020 terdapat 196,71 juta pengguna. Terjadi peningkatan pengguna internet 

yang signifikan sekitar 73,7% dibandingkan tahun 2018 [6]. Kemudahan dalam penyebaran informasi 

menyebabkan terjadinya informasi yang tersedia semakin melimpah dan menjadi tidak terbendung. 

Hal tersebut membuat masyarakat harus bijak dalam menemukan informasi yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Maka dari itu diperlukan kemampuan literasi digital dalam pencarian informasi yang 

tepat sesuai dengan yang dibutuhkan. Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 menjadi cikal bakal 

kemunculan Gerakan Literasi Nasional yang berorientasi untuk menumbuhkan minat baca dan 

melahirkan kebiasaan membaca yang berlangsung sepanjang hayat [1]. Sejalan dengan hal tersebut 

telah dilakukan penelitian terkait Keberhasilan membangun literasi digital akan menciptakan perilaku 

sehat dengan pola pikir dan pandangan yang bijak saat menggunakan perpustakaan terutama cloud 

library. Kegiatan literasi digital akan menumbuhkan pemikiran kritis terhadap berbagai dampak 

positif dan negatif yang mungkin terjadi akibat aktivitas digital. Dampak positif lainnya yakni tidak 

akan mudah termakan konten negatif atau tertipu falsenews. Dengan demikian, kehidupan sosial dan 

budaya generasi digital native akan aman dan kondusif [2]. Pada penelitian “Literasi Sebagai 

Kecakapan Hidup Abad 21 Pada Mahasiswa” [10], pengetahuan literasi digital mahasiswa di Jawa 

Barat sangat tinggi. Namun pengetahuan tersebut tidak berbanding lurus dengan implementasi yang 

dilakukan, hal tersebut kemungkinkan dikarenakan faktor pengetahuan sebagai salah satu faktor saja 

yang mempengaruhi. Pada penelitian ini diukur pemahaman dan penerapan literasi generasi Z 

dengan 3 faktor komponen, yaitu komponen membaca, ide dan menulis, dan menyeleksi informasi. 
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METODE  

Kecakapan literasi di media sosial generasi Z pada penelitian ini dapat diketahui dengan 

menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif [13]. Objek dari penelitian ini adalah mahasiswa 

Politeknik Maritim Negeri Indonesia yang tersebar pada program studi nautika, teknika dan 

transportasi laut. Pada penelitian ini ditetapkan jumlah populasi penelitian sebanyak 70 mahasiswa 

dengan sebaran usia antara 18 tahun sampai dengan 23 tahun dan jumlah responden berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 46 orang sedangkan jumlah responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 24 orang. 

Teknik purposive random sampling digunakan sebagai dasar untuk menentukan jumlah 

sampel yang akan digunakan pada penelitian. Dan penentuan sampel penelitian menggunakan 

rumus slovin di bawah ini; 

n =
N

1 + Ne2
 

 (1) 

Dimana n menunjukkan jumlah sampel yang akan dicari, N adalah jumlah populasi 

sedangkan e2 adalah margin of error atau besaran kesalahan yang ditetapkan sebesar 5% (0,05) 

untuk jumlah sampel kecil. Dari perhitungan yang telah dilakukan didapatkan nilai n sebesar: 

n =
70

1 + 70 (0.05)2
= 60 

n = 60 

(2) 

Dari perhitungan di atas diperoleh jumlah n = 60 sampel atau responden, kemudian dapat 

dibagi berdasarkan jenis kelamin, yaitu: 

Jumlah sampel dari responden berjenis kelamin laki-laki: 
n

N
x Σ Responden laki − laki  = 39 

sampel 

Jumlah sampel dari responden berjenis kelamin perempuan: 
n

N
x Σ Responden perempuan= 

21 sampel 

Kuesioner dibagikan kepada sampel penelitian melalui googleform yang terbagi menjadi tiga 

komponen penilaian. Ketiga komponen penilaian tersebut adalah kemampuan membaca, 

kemampuan menggali ide dan menuliskannya, serta kemampuan memahami dan menyeleksi 

informasi dengan total 20 butir pernyataan (M. H. Hutomo Atman Maulana, 2020). Setiap butir 

pernyataan menggunakan skala likert, yaitu dengan ketentuan:  

1: Sangat Tidak Setuju/STS,  

2: Tidak Setuju/TS,  

3: Biasa Saja/BS,  

4: Setuju/S, dan  

5: Sangat Setuju/ST. 

Nilai kecakapan literasi generasi Z di media sosial rendah jika prosentase rata-rata total 

semua komponen kurang dari atau sama dengan 50%, sedangkan jika lebih dari 50% maka bernilai 

positif.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Pada penelitian ini ditetapkan jumlah sampel penelitian (responden) sebanyak 60 yang terdiri 

dari 39 responden berjenis kelamin laki-laki dan 21 responden berjenis kelamin perempuan yang 

sedang menempuh perkuliahan di Politeknik Maritim Negeri Indonesia. Berikut kami sajikan tabel 

distribusi responden secara terperinci berdasarkan rentang usia dan jenis kelamin.  

Tabel 1. Distrubusi Responden 

Sebaran Jumlah Responden  

Usia 

(tahun) 

18 Thn 19 Thn 20 Thn 21 Thn 22 Thn 23 Thn Total 

(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) 

10 10 21 15 2 2 60 

17 17 35 25 3 3 100 

Jenis 

Kelamin 

Laki  Perempuan Total 

(%)  (%) (%) 

39 21 60 

65  35 100 

Dari data kuisioner juga diperoleh informasi bahwa media sosial yang sering diakses oleh 

responden adalah whatsapp, instagram, tiktok, youtube, twitter, facebook, telegram dan line. 

Hasil Pengisian Kuisioner 

Diperoleh data hasil kuisioner dari 3 komponen yaitu komponen kemampuan membaca 

dengan 6 butir pernyataan, komponen kemampuan menggali ide dan menulis dengan 7 butir 

pernyataan dan komponen memahami dan menyeleksi informasi dengan 7 butir pernyataan. Total 

pernyataan sejumlah 20 butir pernyataan yang dijawab lengkap oleh semua responden. 

Tabel 2. Kode dan Indikator Komponen Kecakapan Literasi Di Media Sosial 

No Indikator 
Kode 

Pernyataan 

  A. KOMPONEN KEMAMPUAN MEMBACA   

1 Saya tidak mengalami kesulitan dalam membaca informasi di media sosial KA01 

2 
Saya mendapatkan informasi dimedia sosial hanya dengan membaca 

judulnya saja 
KA02 

3 
Setiap Informasi yang saya anggap menarik akan saya baca sampai tuntas/ 

selesai 
KA03 

4 
Saya membaca informasi di media sosial sampai mendapatkan inti dari 

informasi tersebut 
KA04 

5 Saya mengerti/mengetahui setiap informasi yang saya baca dari media sosial KA05 

6 Saya setiap hari membuka media sosial dan membaca informasi di dalamnya KA06 

  B. KOMPONEN KEMAMPUAN MENGGALI IDE & MENULIS   

1 Saya sering memposting/upload informasi berupa tulisan di media sosial saya KB01 

2 
Saya sering mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan dengan bahasa 

tulisan melalui media sosial 
KB02 

3 
Tulisan yang saya posting di media sosial adalah hasil karya saya sendiri dan 

jika tulisan itu dari orang lain maka saya akan menyertakan penulis aslinya. 
KB03 

4 
Ketika saya posting tulisan di media sosial, saya menggunakan struktur dan 

kosa kata yang tepat 
KB04 
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5 
Ketika saya posting tulisan di media sosial, saya menggunakan ejaan dan tata 

tulis yang benar 
KB05 

6 
Tulisan yang saya posting dibaca dan kemudian diapresiasi (misal “like dan 

“komen”) oleh pengguna media sosial lain 
KB06 

7 
Tulisan yang saya posting sering diretweet/share/copas oleh pengguna media 

sosial lain 
KB07 

  C. KOMPONEN MEMAHAMI DAN SELEKSI INFORMSI   

1 
Saya selalu mengikuti informasi/pemberitaan yang sedang viral di media 

sosial 
KC01 

2 
Setiap informasi yang meragukan dari media sosial akan selalu saya kroscek 

untuk mendapatkan informasi pembanding 
KC02 

3 
Untuk mengetahui informasi secara lengkap maka saya akan mengakses lebih 

dari satu media sosial 
KC03 

4 
Saya mampu memahami dan menyimpulkan inti dari setiap informasi yang 

saya baca dari media sosial 
KC04 

5 Saya mampu menganalisa setiap informasi yang masuk dari media sosial KC05 

6 
Saya sering membuat keputusan berdasarkan informasi yang saya dapat dari 

media sosial (rekomendasi tempat makan, rute jalan, tempat wisata dll) 

KC06 

7 
Saya sering mengungkapkan ide/ gagasan di media sosial jika diperlukan oleh 

pengguna media social yang lain 

KC07 

 
Skor maksimal untuk setiap butir pernyataan adalah 300 yang diperoleh dari perkalian antara 

skor skala likert maksimal yaitu 5 dengan jumlah responden yaitu 60. 

Tabel 3. Data Hasil Pengisian Kuisioner Untuk Semua Komponen Penilaian 

No Indikator 

STS TS BS S SS 

f (%) f (%) f (%) f (%) f (%) 

  A. KOMPONEN KEMAMPUAN MEMBACA 

1 KA01 2 3 2 3 4 7 14 23 38 63 

2 KA02 3 5 13 22 7 12 27 45 10 17 

3 KA03 0 0 0 0 3 5 19 32 38 63 

4 KA04 0 0 0 0 5 8 25 42 30 50 

5 KA05 0 0 0 0 5 8 31 52 24 40 

6 KA06 0 0 2 3 11 18 24 40 23 38 

  B. KOMPONEN KEMAMPUAN MENGGALI IDE & MENULIS  

1 KB01 12 20 8 13 22 37 16 27 2 3 

2 KB02 5 8 16 27 24 40 11 18 4 7 

3 KB03 5 8 4 7 20 33 18 30 13 22 

4 KB04 2 3 4 7 18 30 20 33 16 27 

5 KB05 0 0 4 7 16 27 26 43 14 23 

6 KB06 0 0 2 3 11 18 24 40 23 38 

7 KB07 7 12 9 15 17 28 21 35 6 10 

  C. KOMPONEN MEMAHAMI DAN SELEKSI INFORMASI 

1 KC01 0 0 0 0 10 17 31 52 19 32 

2 KC02 0 0 0 0 8 13 22 37 30 50 
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3 KC03 0 0 0 0 10 17 15 25 35 58 

4 KC04 0 0 0 0 8 13 34 57 18 30 

5 KC05 0 0 0 0 3 5 35 58 22 37 

6 KC06 0 0 2 3 5 8 30 50 23 38 

7 KC07 2 3 4 7 11 18 28 47 15 25 

Nilai Kecakapan Literasi Di Media Sosial Pada Komponen A (Kemampuan Membaca) 

Data hasil kuisioner untuk menentukan nilai kecakapan literasi di media sosial pada 

komponen kemampuan membaca yang dihasilkan dari data hasil kuisioner generasi Z  diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Komponen Kemampuan Membaca 

No Indikator 

STS TS BS S SS 
Nilai Kecakapan 

Literasi Digital 

f (%) f (%) f (%) f (%) f (%) 
Negatif 

(%) 

Positif 

(%) 

  A. KOMPONEN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR (KBM)     

1 KA01 2 3 2 3 4 7 14 23 38 63 6 94 

2 KA02 3 5 13 22 7 12 27 45 10 17 27 73 

3 KA03 0 0 0 0 3 5 19 32 38 63 0 100 

4 KA04 0 0 0 0 5 8 25 42 30 50 0 100 

5 KA05 0 0 0 0 5 8 31 52 24 40 0 100 

6 KA06 0 0 2 3 11 18 24 40 23 38 3 97 

Prosentase Total 5 1 15 4 35 10 140 39 163 46 5 95 

Pada pernyataan KA01 sebanyak 6% mengatakan tidak setuju dan 94% lainnya menyatakan 

setuju. Sementara pernyataan KA02 sebesar 27% yang menyatakan tidak setuju, dan sebesar 73% 

menyatakan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil responden yang mengalami 

kesulitan membaca informasi di media sosial dan cukup sedikit yang membaca informasi dengan 

hanya membaca judulnya saja.  

 

Gambar 1. Prosentase Kemampuan Membaca Generasi Z di Media Sosial 

Sedangkan pernyataan KA03, KA04, dan KA05 memperoleh prosentase sebesar 100% yang 

menyatakan setuju. Hal tersebut mengindikasikan semua responden membaca setiap informasi yang 

dianggap menarik sampai mendapatkan inti dari informasi tersebut. Sementara itu sebesar 97% 

menyatakan setuju terhadap pernyataan KA06 dan 3% sisanya menyatakan tidak setuju. Hal 
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tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar responden membuka media sosial setiap hari dan 

membaca informasi di dalamnya. 

 

Gambar 2. Nilai Kecakapan Literasi pada Komponen Kemampuan Membaca di Media Sosial 

 

Berdasarkan perhitungan pada semua butir pernyataan pada komponen kemampuan 

membaca di media sosial di dapatkan nilai positif seperti yang terlihat pada gambar, dengan 

prosentase sebesar 95%. Hal tersebut menunjukkan bahwa generasi Z sebagian besar memiliki 

kecakapan literasi khususnya pada kemampuan membaca informasi di media sosial. Dan sisanya 

sebesar 5% bernilai negatif, dimana sebagian besar diperoleh dari butir pernyataan KA02.  Dari hasil 

kuisioner pernyataan KA02 tersebut menegaskan bahwa masih ada responden sebesar 27% yang 

hanya membaca informasi di media sosial dari judulnya saja.  

Nilai Kecakapan Literasi Di Media Sosial Pada Komponen B (Kemampuan Menggali Ide dan 

Menulis) 

Nilai kecakapan literasi di media sosial pada komponen kemampuan menggali ide dan 

menulis dapat dilihat pada table di bawah ini: 

Tabel 5. Komponen Kemampuan Menggali Ide Dan Menulis 

No Indikator 

STS TS BS S SS 
Nilai Kecakapan 

Literasi Digital 

f (%) f (%) f (%) f (%) f (%) 
Negatif 

(%) 

Positif 

(%) 

  A. KOMPONEN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR (KBM)     

1 KB01 12 20 8 13 22 37 16 27 2 3 33 67 

2 KB02 5 8 16 27 24 40 11 18 4 7 35 65 

3 KB03 5 8 4 7 20 33 18 30 13 22 15 85 

4 KB04 2 3 4 7 18 30 20 33 16 27 10 90 

5 KB05 0 0 4 7 16 27 26 43 14 23 7 93 

6 KB06 0 0 2 3 11 18 24 40 23 38 3 97 

7 KB07 7 12 9 15 17 28 21 35 6 10 27 73 

Prosentase Total 31 7 47 11 128 31 136 32 78 19 18 82 

Dari data pada tebel diatas didapatkan bahwa pernyataan KB01 sebanyak 67% mengatakan 

setuju dan 33% menyatakan tidak setuju. Pada pernyataan KB02 sebesar 35% yang menyatakan 

tidak setuju, dan sebesar 65% menyatakan setuju. Cukup besarnya prosentase ketidaksetujuan 

Negatif
5%

Positif
95%

Nilai Kecakapan Literasi pada Komponen 
Kemampuan Membaca di Media Sosial
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terhadap pernyataan KB01 dan KB02 dengan prosentase lebih dari 30% menunjukkan bahwa masih 

ada responden yang tidak mau atau mampu mengungkapkan ide dan gagasannya di media sosial. 

Sedangkan pernyataan KB03 memperoleh prosentase sebesar 85% yang menyatakan setuju. Hal 

tersebut mengindikasikan sebagian besar responden setuju dengan pernyataan tersebut. Sementara 

itu sebesar 90% juga menyatakan setuju terhadap pernyataan KB04 dan 10% menyatakan tidak 

setuju.  

 

Gambar 3. Prosentase Kemampuan Menggali Ide dan Menulis Generasi Z di Media Sosial 

Kemudian pada pernyataan KB05 sebanyak 93% mengatakan setuju dan responden yang 

menyatakan tidak setuju sebesar 7%. Sementara pernyataan KB06 hanya sebesar 3% yang 

menyatakan tidak setuju, dan sebesar 97% menyatakan setuju. Pernyataan KB04, KB05 dan KB06 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden mampu menulis di medi sosial dengan struktur ejaan 

yang baik dan mendapatkan apresiasi dari pengguna media sosial yang lain. Sedangkan pernyataan 

terakhir KB07 memperoleh prosentase sebesar 73% yang menyatakan setuju dan 27% menyatakan 

tidak setuju. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar responden setuju dengan 

pernyataan tersebut. 

 

Gambar 4. Nilai Kecakapan Literasi pada Komponen Kemampuan Membaca di Media Sosial 

 

Berdasarkan perhitungan pada semua butir pernyataan pada komponen kemampuan 

membaca di media sosial di dapatkan nilai positif seperti yang terlihat pada gambar, dengan 

prosentase sebesar 82%. Hal tersebut menunjukkan bahwa generasi Z sebagian besar memiliki 

kecakapan literasi khususnya pada menggali ide dan menuliskannya di media sosial. Dan sisanya 

sebesar 18% bernilai negatif, dimana sebagian besar diperoleh dari butir pernyataan KB01 dan 

KB02.  
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Nilai Kecakapan Literasi Di Media Sosial Pada Komponen C (Kemampuan Memahami dan 

Menyeleksi Informasi) 

Data untuk menentukan nilai kecakapan literasi di media sosial pada komponen kemampuan 

memahami dan menyeleksi informasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6. Komponen Kemampuan Memahami dan Menyeleksi Informasi 

No Indikator 

STS TS BS S SS 
Nilai Kecakapan 

Literasi Digital 

f (%) f (%) f (%) f (%) f (%) 
Negatif 

(%) 

Positif 

(%) 

  A. KOMPONEN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR (KBM)     

1 KC01 0 0 0 0 10 17 31 52 19 32 0 100 

2 KC02 0 0 0 0 8 13 22 37 30 50 0 100 

3 KC03 0 0 0 0 10 17 15 25 35 58 0 100 

4 KC04 0 0 0 0 8 13 34 57 18 30 0 100 

5 KC05 0 0 0 0 3 5 35 58 22 37 0 100 

6 KC06 0 0 2 3 5 8 30 50 23 38 0 100 

7 KC07 2 3 4 7 11 18 28 47 15 25 10 90 

Prosentase Total 2 1 6 1 55 13 195 46 162 39 2 98 

Dari data diatas didapatkan bahwa pernyataan KC01 sampai dengan KC06 sebanyak 100% 

responden mengatakan setuju dan 0% yang menyatakan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua responden mengikuti informasi/pemberitaan yang sedang viral di media sosial dan mampu 

untuk memahami dan menyimpulkan inti dari setiap informasi dibaca serta bisa menyeleksi setiap 

informasi yang mereka baca di media sosial. Semenatara pada butir pernyataan KC07 sebanyak 

10% responden menyatakan tidak setuju, sementara 90% responden menyatakan setuju dengan 

pernyataan tersebut. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar responden mampu untuk 

mengungkapkan ide, gagasan dan perasaannya jika diperlukan oleh pengguna media sosial yang 

lain.  

 

Gambar 5. Prosentase Kemampuan Memahami dan Menyeleksi Informasi 

Berdasarkan perhitungan pada semua butir pernyataan pada komponen kemampuan 

memahami dan menyeleksi informasi di media sosial di dapatkan nilai positif seperti yang terlihat 

pada gambar dibawah ini, dengan prosentase sebesar 98%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

generasi Z sebagian besar memiliki kecakapan literasi khususnya pada kemampuan memahami dan 
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menyeleksi informasi di media sosial. Dan sisanya sebesar 2% bernilai negatif, yang diperoleh dari 

butir pernyataan KA07.   

 

Gambar 4.2 Nilai Kecakapan Literasi pada Komponen Kemampuan Memahami dan Menyeleksi 

Informasi 

 

 SIMPULAN 

 

Dari penelitian dengan judul “Kemampuan Literasi Di Media Sosial Sebagai Kecakapan 

Hidup Generasi Z” didapatkan nilai indeks kemampuan membaca sebesar 95%, komponen 

kemampuan menggali ide dan menuliskannya 82% dan komponen kemampuan memahami dan 

menyeleksi informasi di media sosial sebesar 98%. Sementara itu, jika diukur secara keseluruhan 

nilai indeks kecakapan literasi di media sosial generasi Z mendapatkan nilai positif dengan 

prosentase sebesar 92% dan nilai negatifnya hanya sebesar 8%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar generasi Z di Politeknik Maritim Negeri Indonesia sudah memiliki kecapakan literasi 

di media sosial.  
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